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ABSTRACT

Oyster mushrooms are one type of mushroom that is widely cultivated for consumption by
the people of Indonesia. Oyster mushrooms can generally grow on agricultural waste
containing cellulose and lignin. The content can be obtained and found in materials in the
surrounding environment such as sago pulp waste and dried banana leaves. The purpose
of the study was to determine the effect of the comparison of sago pulp planting media with
dried banana leaves on the growth of oyster mushrooms at the POLBANGTAN Manokwari
Campus. The study method used was a Completely Randomized Design (CRD) using 5
treatments with 4 repeats consisting of PO (10 kg of sago pulp), P1 (7.5 kg of sago pulp and
2.5 kg of banana leaves), P2 (5 kg of sago pulp and 5 kg of banana leaves), P3 (2.5 kg of
sago pulp and 7.5 kg of banana leaves), and P4 (10 kg of banana leaves). Variables
measured include mycelium growing speed, pinhead growing time and number of fruit
bodies. The results showed that the comparison of sago pulp planting media and dried
banana leaves had a significant effect on the growth speed of mycelium, pinhead growing
time, and the number of oyster mushroom fruit bodies. The best results for mycelium growth
speed are found in P1 treatment, pinhead growing time in P3 treatment, and most fruit
bodies in P1 treatment.

Keywords: banana leaves, growing media, oyster mushrooms, sago pulp.

ABSTRAK

Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur yang banyak dibudidayakan untuk

dikomsumsi masyarakat Indonesia. Jamur tiram umumnya dapat tumbuh pada limbah
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pertanian yang mengandung selulosa maupun lignin. Kandungan tersebut bisa diperoleh
dan terdapat pada bahan yang ada di lingkungan sekitar seperti limbah ampas sagu dan
daun pisang kering. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
perbandingan media tanam ampas sagu dengan daun pisang kering terhadap pertumbuhan
jamur tiram di Kampus POLBANGTAN Manokwari. Metode kajian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 5 perlakuan dengan 4 ulangan yang terdiri
dari PO (10 kg ampas sagu dan 0 kg daun pisang), P1 (7,5 kg ampas sagu dan 2,5 kg daun
pisang), P2 (5 kg ampas sagu dan 5 kg daun pisang), P3 (2,5 kg ampas sagu dan 7,5 kg
daun pisang), dan P4 (0 kg ampas sagu dan 10 kg daun pisang dan ). Variabel yang diukur
meliputi kecepatan tumbuh miselium, waktu tumbuh pinhead dan jumlah badan buah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbandingan media tanam ampas sagu dan daun pisang
kering berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh miselium, waktu tumbuh pinhead,
dan jumlah badan buah jamur tiram. [Hasil terbaik untuk kecepatan tumbuh miselium
terdapat pada perlakuan P1, waktu tumbuh pinhead pada perlakuan P3, dan badan buah
terbanyak pada perlakuan Pl.\

Kata kunci: ampas sagu, daun pisang, jamur tiram, media tanam.

PENDAHULUAN

Jamur merupakan salah satu bahan makanan sebagai sumber protein dan-yang
cukup digemari oleh masyarakat. Jenis jamur yang banyak dibudidayakan antara lain jamur
kancing (Agricus bisporus), jamur shiteke (Lentinus edodes), jamur enokitake (Flammulina
velutipes), jamur merang (Volvariella volvaceae), dan jamur tiram (Pleurotus ostreatus sp)
(Sumarsih, 2015). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun |202q, kebutuhan pangan
masyarakat Indonesia khususnya tanaman sayuran jamur sekitar 3.316.319 kg. L]amur
tiram merupakan salah satu jenis jamur yang cukup populer dibudidayakan dan dikonsumsi
masyarakat Indonesia. Jamur tiram merupakan jamur pangan yang berasal dari kelompok
Basidiomycetes dan tudungnya berbentuk lingkaran seperti cangkang tiram| (Meinanda,
2013).

Budidaya tanaman jamur tiram putih di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan
konsumen per harinya. Hal ini menunjukkan peluang usaha jamur tiram putih cukup tinggi.
Modal untuk budidaya jamur tiram putih tidak terlalu besar karena salah satu media yang
digunakan berasal dari sisa-sisa hasil pertanian, perkebunan, dan pengolahan pangan
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(Abidin, 2017). Budidaya jamur tiram memiliki prospek ekonomi sangat baik untuk
dikembangkan dan diproduksi. L]amur tiram di Provinsi Papua Barat masih sangat sedikit
dan belum bisa memenuhi permintaan konsumen. Tingginya nilai ekonomi pada jamur tiram
ini dapat menjadi peluang usaha. Menurut Makabori et al. (2021), minat usaha dapat
terbentuk dari adanya peluang usaha yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Besarnya
permintaan jamur tiram di pasaran membuat petani jamur memiliki harapan besar untuk
memperoleh pendapatan yang besar dari hasil budidaya jamur tiram. Data Badan Pusat
Statistik pangan tahun 2020 menunjukkan kebutuhan jamur tiram di Provinsi Papua Barat
sekitar 36 kg. Hasil kajian oleh beberapa peneliti terdahulu menunjukan bahwa budidaya
jamur tiram di Provinsi Papua Barat dapat dibudidayakan tetapi perlu menciptakan inovasi
dengan keadaan dan bahan yang ada di sekitar serta mudah didapatkan

Pamur tiram putih dapat tumbuh pada limbah atau sisa hasil pertanian yang
mengandung selulosa maupun lignin seperti serbuk kayu, ampas sagu, alang-alang, gabah
padi, dan jerami padi (Amelia et al., 2017). Ketersedian media dari berbagai limbah pertanai
masih banyak dan melimpah di Kabupaten Manokwari.]

[Contoh limbah yang dihasilkan dari industri pertanian dan perkebunan yaitu ampas
sagu, yang diperoleh saat panen pohon sagu (Metroxylon sagu) dan limbah daun pisang
yang diperoleh baik saat pemeliharaan maupun saat panen buah pisang (Nawaruddin,
2017). Ampas sagu mengandung hemiselulosa 14,6 %, selulosa 36,3%, lignin 9,7%, silika
3,3%, serat kasar 20,3, abu 4,6%, dan pati berkisar 58% (Vincent et al., 2015). Berdasarkan
kandungannya tersebut, ampas sagu berpeluang untuk dijadikan media tumbuh jamur tiram.

Tanaman pisang banyak ditemui di berbagai tempat karena merupakan tanaman
tropika. Daun pisang kering belum dimanfaatkan secara optimal, biasanya hanya dibakar
bahkan dibuang di bawah pohon pisang. Menurut Suparti dan Marfuah (2015), daun pisang
memiliki kandungan selulosa 10,85%, lignin 18,21% dan hemiselulosa 19,95% yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur. Penambahan daun pisang kering 15% dan sekam
padi 15% memperoleh hasil paling optimal terhadap lama penyebaran miselium, jumlah
badan buah dan berat segar yaitu 25,5 hari, 64,5 buah dan 402,5 gram.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mencoba melakukan penelitian tentang
“Pemanfaaan Ampas Sagu dan Daun Pisang sebagai Media Tumbuh Jamur Tiram
(Pleurotus ostreatus)”. Penelitian ini bertujuan Yuntuk mengetahui pengaruh perbandingan
media tanam antara ampas sagu dan daun pisang terhadap pertumbuhan jamur tiram.
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METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan pPenelitian ini dilakukan di Kampus Polbangtan [Manokwari. Penelitan ini
dilaksanakan selama 4 bulan terhitung mulai dari bulan Maret sampai Juni 2023.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gergaji, palu, parang, gunting,
spatula, dandang, ember, gayung, tungku, skop, bunsen, ayakan, botol sirup bekas, pisau,
karung, handsprayer, kamera digital, alat tulis, timbangan analog dan digital, dan
hygrothermometer.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bambu, ampas sagu, daun
pisang kering, dedak, kapur, tepung jagung, air bersih, bibit jamur tiram, kertas koran, karet
gelang, alkohol 70%, spritus, pipa paralon, pak, tali rafia, dan kantong plastik polipropilen
(PP) dengan ukuran 15x30 cm.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari-atas 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu komposisi ampas sagu dan daun pisang
(P) yang-terdiri-dari sebagai berikut:

PO =10 kg ampas sagu (kontrol)

P1=7,5 kg ampas sagu + 2,5 kg daun pisang

P2 =5 kg ampas sagu + 5 kg daun pisang

P3 = 2,5 kg ampas sagu + 7,5 kg daun pisang

P4 = 0 kg ampas sagu + 10 kg daun pisang

Setiap perlakuan diberi campuran dasar dengan dedak sebanyak 1,25 kg, terpung

jagung sebanyak 1,25 kg dan kapur dolomit sebanyak 0,12 kg. dan-Media diisi ke dalam
baglog. Setiap baglog mempunyai berat antara 1,5-1,8 kg. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. [Semua percobaan dalam bentuk
baglog tersebut akan disusun secara acak pada rak kumbung/rumah jamur yang dibuat dari

bambul

Pembuatan Kumbung Jamur
Pembuatan kumbung jamur dilakukan sebelum mempersiapkan semua media dan
bahan tanam budidaya jamur tiram dengan tujuan mengatur lingkungan sesuai dengan

syarat pertumbuhan dari jamur tiram putih. Luas kumbung jamur tiram yang dibuat adalah
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lebar 2 meter, panjang 3 meter dan tinggi bagian depan 2,5 meter dan tinggi belakang
bangunan 2 meter. Kemudian dipasangi atap dan dibuatkan dinding serta pintu. Bagian
dalam bangunan dibuatkan rak sebagai tempat penyimpanan baglog atau media tanam
jamur tiram.

Penyiapan Media Tanam

Sebelum dilakukan pengolahan pembuatan media tanam jamur tiram, terlebih dahulu
kita mempersiapkan bahan utama dan bahan baku dari media yang akan kita digunakan.
Bahan utama yang disiapkan yaitu bibit jamur tiram satu-betelsebanyak 500 ml, dedak 6,25
kg, tepung jagung 6,25 kg, kapur dolomit 0,62 kg dan air bersih secukupnya, sedangkan
bahan baku yaitu ampas sagu 25 kg dan daun pisang kering 25 kg.

Ampas sagu yang digunakan diambiperoleh dari tempat produksi sagu dan-ampas
sagu-yang-akan-dipakai dalam bentuk serbuk halus. Ampas sagu tersebut dicuci bersih
dengan air kemudian dijemur hingga kering setelah itu ampas—sagu diayak untuk
memisahkan ampas-sagd bagian yang masih kasar. Daun pisang kering yang akan dipakai
diambil pada pohon pisang, yang kemudian dihaluskan atau dicacah, kemudian diayak lalu
dicuci dengan air bersih.

Berikut adalah proses yang akan dilakukan pada penyiapan media tanam jamur tiram
putih dengan penambahan media tanam yang akan diuji. Alat dan bahan dipastikan semua
dalam keadaan bersih. Bahan dicampurkan dalam bentuk perlakuan sesuai takaran dengan
perbandingan : PO = 10 kg ampas sagu + 1,25 kg dedak + 1,25 kg tepung jagung + 0,12 kg
kapur; P1 = 7,5 kg ampas sagu + 2,5 kg daun pisang + 1,25 kg dedak + 1,25 kg tepung
jagung + 0,12 kg kapur; P2 =5 kg ampas sagu + 5 kg daun ppisang + 1,25 kg dedak +
1,25 kg tepung jagung + 0,12 kg kapur; P3 = 2,5 kg ampas sagu + 7,5 kg daun pisang +
1,25 kg dedak + 1,25 kg tepung jagung + 0,12 kg kapur; P4 = 10 kg daun pisang + 1,25 kg
dedak + 1,25 kg tepung jagung + 0,12 kg kapur. Semua bahan yang dicampur diisi sampai
padat pada plastik polipropilen. Berat baglog sekitar 1,5-1,8 kg lalu pada ujung plstik diberi

cincin dari pipa paralon dan diikat menggunakan karet gelang. Pada—tahap—ini-bahan
i iberi da-setiap-perlakuan Seluruh perlakuan

diberi identitas dengan menggunakan label. Selanjutnya dilakukan sterilisasi dengan
pengukusan baglog dalam dandang selama 10 jam. Setelah pengukusan kemudian baglog
diangkat dan diletakkan secara vertikal dalam rak rumah atau kumbung yang telah dibuat.
Kemudian Baglog didinginkan selama +2 jam dan media-bagleg siap ditanami dengan bibit

jamur tiram putih.



Penanaman

Penanaman bibit jamur tiram putih dilakukan setelah proses persiapan bahan tanam
selesai dilakukan. Penanaman harus memperhatikan kebersihan semua perlengkapan
penranaman dan tempat agar tidak terkontaminasi oleh jamur lain ataumaupun bakteri yang
dapat membunuh atau merusak bibit jamur yang ditanam. Alat yang digunakan disterilisasi
menggunakan alkohol dan dipanaskan di atas api bunsen dan pekerja sebaiknya
menggunakan masker. Bibit pada botol dipindahkan ke dalam baglog menggunakan spatula
kemudian baglog ditutup dengan kertas koran yang telah dipotong sesuai dengan
kebutuhan dan sudah disterilkan dengan alkohol.
Pemeliharaan

Pemeliharaan jamur tiram putih pada penelitian ini dilakukan dengan mengatur kondisi
suhu, kelembaban pada media dan selalu memperhatikan keadaan yang dibutuhkan oleh
jamur tiram putih, agar terhindar darikeadaan—yang—harus—diperhatikan,—seperti—dan
pertumbuhan bakteri perusak pada tempat sekeliling media jamur.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mencatat dan
mendokumentasikan setiap apa-yang-dilakukaan-pada-setiap proses dandari kegiatan yang
dilakukan datam-penelitian intsampat pada hingga akhir mendapatkan hasil penelitian. Data
dari variabel pengukuran dikumpulkan setelah semua proses penanaman sampai pada
penimbangan jamur tiram putih dilakukan.
Variabel Pengukuran

Variabel yang diukur pada penelitian ini yaitu kecepatan tumbuh miselium, kapan waktu

tumbuh pinhead, umur untuk—jamurtiram-dipanen jamur tiram, jumlah badan buah dan
jumlah badan buah segar pada jamur tiram yang dipanen pada setiap unit percubaan.
Kecepatan Tumbuh Miselium

Pengukuran kecepatan tumbuh miselium pada jamur tiram diukur pada saat miselium
muncul dan menyebar pada media menggunakan kertas milimeter blok dengan
pengambilah data pengukuran pada setiap dua hari atau setiap 2x24 jam lalu dihitung luas
peenyebaran dengan rumus V = ; .
V : kecepatan (cm/hari)
S : jarak (cm)
T : waktu (hari)



Waktu Tumbuh Pinhead

Pinhead merupakan keadaan dimana baglog atau media tanam jamur tiram telah
tumbuh jamur kecil yang nantinya akan menjadi jamur dewasa yang siap dipanen. Waktu
tumbuh pinhead diukur pada setiap unit percobaan dengan melihat waktu tumbuh dan
perbedaan tumbuh pinhead pada setiap perbandingan media tanam jamur tiram putih
antara ampas sagu dan daun pisang.
Jumlah Badan Buah

Jamur tiram memiliki badan buah yang tumbuh mekar membentuk corong dangkal
seperti kulit kerang yang terdiri dari akar, batang dan tudung. Jumlah badan buah jamur
tiram putih diamati dan dihitung jumlah pertumbuhanya yang mampu tumbuh dengan baik
pada panen pertama jamur tiram di setiap perbandingan media tumbuh jamur tiram.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara statistik sidik ragam
menggunakan Microsoft Excel dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf

5%. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel deskirptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN |

Keceatan Tumbuh Miselium

Pengamatan pertumbuhan miselium mulai dilakukan pada saat 7 hari setelah tanam
di baglog media perlakuan dimana bibit yang telah di tanam sudah beradaptasi pada media
tumbuh yang baru. Hasil analisis kecepatan tumbuh miselium dengan tabel ANOVA
mmenunjukkan F hitung 8,53 lebih besar dari F tabel 1% 5,03 artinya perlakuan
perbandingan ampas sagu dan daun pisang kering berpegaruh sangat nyata. Rata-rata
kecepatan tumbuh miseliuam di setiap harinya setelah dilakukan uji lanjut dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata kecepatan tumbuh jamur tiram pada perbandingan media tanam yang

berbeda.
Perlakuan Kecepatan Tumbuh Miselium (cm/hari)
PO 12,16
P1 12,13%¢
P2 14,36%
P3 16,73%
P4 20,37°¢

Keterangan : angka vyang diikuti huruf kecil yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar
perlakuan (F hitung > F tabel 5%)
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Perlakuan P4 dengan media tanam daun pisang kering 10 kg memiliki kecepatan
tumbuhan miselium yang tercepat dan berpengaruh tidak nyata atau sama pada perlakuan
P3 dengan 7,5 kg daun pisang kering + 2,5 kg ampas sagu. Hal tersebut disebabkan oleh
kandungan nutrisi seperti nitrogen yang mencukupi serta tekstur yang mudah lapuk dan
tidak terlalu padat pada media tanam daun pisang kering dalam wadah atau baglog.
Kandungan nitrogen daun pisang kering berkisar 2,8-3,1%, fosfor 18-0,21%, kalsium 0,6-
1%, sulfur 0,22 0,25%, dan kalium 3,2-3,5% (Suparti et al., 2016). Nitrogen membantu
pertumbuhan jamur yang berfungsi dalam mempercepat pertumbuhan miselium dan
membentuk badan buah (Suparti et al., 2018). Selain faktor kandungan nitrogen pada daun
pisang kering, faktor tekstur daun pisang yang mudah lapuk memudahkan hifa menyebar
secara cepat sehingga penyerapan nutrisi lebih cepat untuk membentuk miselium.
Pelapukan dan penyerapan nitrogen yang terkandung pada media tanam daun pisang
kering mempercepat pertumbuhan miselium. Kandungan unsur kalium dalam daun pisang
kering berperan dalam mengaktifkan enzim yang dibutuhkan untuk pembentukan pati dan
protein. Pati dan protein yang dihasilkan dipecah menjadi senyawa sederhana yang
digunakan untuk pertumbuhan miselium (Ningsih, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Utama et al. (2016) menunjukkan bahwa jenis media
tumbuh yang berbeda berpengaruh terhadap persentase pertumbuhan miselium jamur
tiram, hal tersebut terjadi karena pertumbuhan miselium dipengaruhi oleh kandungan
nutrien dari media tanam yang digunakan. Daun pisang mengandung serat berupa 26%
selulosa, 17% hemiselulosa, dan 25% lignin (Reddy & Yang, 2015), sedangkan ampas sagu
mengandung hemiselulosa 14,6 %, selulosa 36,3%, lignin 9,7%, silika 3,3%, serat kasar
20,3, abu 4,6%, dan pati berkisar 58% (Vincent et al., 2015). Wulandari (2016) menyatakan
bahwa kandungan media tanam berupa karbohidrat, protein, dan air digunakan sebagai
sumber energi, sumber asam amino, dan memperlancar transportasi sel, sehingga
membantu proses pembentukan miselium jamur.

Perbandiangan media perlakuan P4 berbeda dengan perlakuan PO, P1 dan P2 karena
cenderung memiliki tekstur lebih padat sehingga membuat pertumbuhan miselium lebih
lambat. Hal ini menyebabkan proses penyerapan nutrisi menjadi kurang maksimal.
Pertumbuhan miselium jamur dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia dan biologi. Faktor-faktor
tersebut terdiri dari faktor kelembaban, kandungan air, suhu, pH, ukuran partikel, kadar
oksigen dan karbondioksida. Suhu dan kelembaban yang dibutuhkan selama pertumbuhan
miselium jamur tiram yaitu berkisar 22° - 28°C dan 60 - 70% (Aini & Kuswytasari, 2013).



Waktu Tumbuh Pinhead

Hasil analisis waktu tumbuh pinhed yang pertama dengan tabel ANOVA
mmenunjukkan F hitung 3,11 lebih besar dari F tabel 5% 3,05 artinya perlakuan
perbandingan ampas sagu dan daun pisang kering berpegaruh nyata. Pengaruh
perbandingan media tanam pada setiap perlakuan setelah diuji lanjut dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Rata-rata waktu tumbuh pinhead pertama perbandingan media tanam ampas sagu

dan daun pisang kering.

Perlakuan Waktu Tumbuh Pinhead (HST)
PO 46°
P1 50,25°%
P2 65,75°
P3 47,75%
P4 50cde

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar
perlakuan (F hitung > F tabel 5%).

Mlaktu tumbuh pinhead pada Tabel 2 perlakuan PO dengan media 10 kg ampas sagu
paling cepat yaitu 46 hari setelah tanam berpengaruh nyata dengan P2 dengan
perbandingan 5 kg ampas sagu + 5 kg daun pisang kering dengan waktu tumbuh paling
lama yaitu 65,75 hari dan mempunyai pengaruh tidak berbeda nyata atau pengaruhnya
sama di setiap perbandingan lainnyal. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh kandungan yang
ada di dalam media tanam percoban tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sitompul et al. (2017), interaksi berbagai media tumbuh dengan penambahan dan
tanpa penambahan gula (sukrosa) berpengaruh nyata terhadap munculnya pinhead jamur
tiram. Waktu tumbuh pinhead berkaitan dengan waktu pertumbuhan miselium dan
kecepatan tumbuh miselium pada media tanam (Kurniawan et al., 2021). Yenie dan Utami
(2017) menjelaskan bahwa jasad renik yang menguraikan senyawa-senyawa yang komplek
menjadi senyawa yang lebih sederhana memerlukan senyawa yang mengandung unsur N
untuk proses dekomposisi. Sementara itu, indikator lain terjadinya proses dekomposisi bisa
dilihat dari faktor lingkungan berupa suhu dan pH. Pertumbuhan pinhead membutuhkan
kelembaban 80-90%, suhu 25-28°C, cahaya yang cukup, pH 6,8-7,0, kandungan air 60%,
dan O- tinggi, tetapi CO- rendah (Neville et al., 2018).
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Jumlah Badan Buah

Hasil analisis jumlah badan buah panen pertama dengan tabel ANOVA
mmenunjukkan F hitung lebih 3,49 besar dari F tabel 5% 3,05 artinya perlakuan
perbandingan ampas sagu dan daun pisang kering berpegaruh nyata. Jumlah badan buah
dari setiap perlakuan yang mampu tumbuh pada pemanenan pertama jamur tiram setelah
dilakuan uji lanjut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah badan buah pada pemanenan pertama

Perlakuan Jumlah Badan Buah
PO 6,75
P1 11°
P2 6°°
P3 9,75%
P4 6,75

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar
perlakuan (F hitung > F tabel 5%).

Jumlah badan buah pemanenan pertama pada P1 dengan perbandingan 7,5 kg
ampas sagu + 2,5 kg daun pisang kering (11 buah) berpengaruh nyata terhadap PO dengan
ampas sagu 10 kg, P2 dengan 7,5 kg ampas sagu + 2,5 kg daun pisang kering, P4 dengan
10 kg daun pisang kering dan berpengaruh tidak nyata terhap P3 dengan perbandingan 2,5
kg ampas sagu + 7,25 kg daun pisang kering. Jumlah badan buah yang dihasilkan
tergantung dari banyaknya primordia yang tumbuh. Apabila primordia yang tumbuh banyak,
maka jumlah badan buah yang terbentuk juga banyak karena nutrisi yang terdapat dalam
media tanam tersebar pada tiap primordia yang membentuk badan buah.

Kandungan C-organik pada ampas sagu membuat unsur media baglog lebih mudah
terdegradasi dengan sedikit penambahan daun pisang kering yang membuat media
tersebut menyediakan unsur C-karbon dalam bentuk yang sederhana. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Istigomah dan Fatimah (2014) bahwa pertumbuhan jamur tiram bergantung pada
senyawa C-organik sebagai sumber nutrisi yang telah diuraikan lebih dahulu menjadi
monosakarida dengan ekstraselular, kemudian dapat diserap oleh jamur untuk selanjutnya
diasimilasikan. Kurniawan et al. (2021) menyatakan bahwa ampas sagu mengandung C-
organik sebesar 53,20%. C-organik dimanfaatkan oleh pinhead untuk mendorong
pertumbuhan badan buah jamur tiram putih. C-organik merupakan sumber energi yang

dapat membentuk pinhead dan membentuk badan buah jamur tiram (Purwaningsih, 2014).
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Penelitian yang dilakukan oleh Kinasih (2015) menyatakan bahwa penggunaan daun
pisang kering dan air cucian beras sebagai tambahan media tumbuh jamur tiram
berpengaruh terhadap berat badan buah dan jumlah badan buah. Hal ini disebabkan karena
daun pisang kering mengandung nutrien berupa hemiselulosa dan lignin yang tinggi,
sedangkan air cucian beras mengandung fosfos, nitrogen, kalsium, vitamin B1, karbon, dan
sulfur, yang mana kandungan tersebut dapat memacu pertumbuhan badan buah jamur
merang. Hasil perlakuan perbedaan proporsi daun pisang kering dan ampa sagu pada
media penumbuh jamur menghasilkan proses pertumbuhan jamur yang berbeda, sehingga
badan buah yang dihasilkan jumlahnya bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa jenis media
yang digunakan untuk menumbuhkan jamur sangat mempengaruhi produksi jamur yang
dihasilkan terkait dengan kandungan nutrien media. Jenis media (Hariadi et al., 2013) dan
adanya penambahan nutrien berupa fosfor (Draski & Ernita, 2013) memberikan pengaruh
nyata terhadap umur muncul miselium dan pinhead, umur panen, jumlah badan buah dan
berat badan buah jamur tiram putih. Parameter jumlah badan buah jamur tiram adalah salah
satu dari tiga parameter yang dapat memperlihatakan produksi dan hasil pada jamur tiram.
Perbandingan yang terbaik pada parameter jumlah badan buah dapat mewakili dari dua

parameter yang lain yaitu kecepatan tumbuh miselium dan waktu tumbuh pinhead.

SIMPULAN DAN SARAN

Perbandingan media tanam ampas sagu dan daun pisang kering berpengaruh nyata
terhadap kecepatan tumbuh miselium, waktu tumbuh pinhead, dan jumlah badan buah
jamur tiram. Hasil terbaik untuk kecepatan tumbuh miselium dan badan buah terbanyak
terdapat pada perlakuan P1 ( 7,5 kg ampas sagu + 2,5 kg daun pisang kering), sedangkan
waktu tumbuh pinhead paling cepat pada perlakuan P3 (2,5 kg ampas sagu + 7,25 kg daun
pisang kering).
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